BAB 111
METODOLOGI PEMELITIAN

Dalam penelitian scsial setiap peneliti berhubung-
an dendan manugia-manusia yang wensedang peranan sosial
masing-masing. Sebagai bagian dari suatu sistem sosial,
manusia tidak dapat dipahami tanpa adanya upaya memahani
situasi lingkungan yang melatar belakanginya. Untuk memu-
dahkan pemahaman terhadap objek penelitian, di dalam BABR
ini terlebih dahulu akan dikemukakan gambaran umum daerah
penelitian. Hal ini dirasakan penting mengingat ketiga
daerah objek penelitian memiliki karaktéristik yang ber-
beda, baik kondisi geografis maupun demografisnya. Pada
bagian selanjutnya diuraikan tentang metode penelitian
vang digunakan serta proses pentahapan, pencatatan dan
analisis data.

A. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Daerah Kecamatén Cicadas pada m&}anya termasuk
Wilayah Kabupaten Bandung, yang meliputi tujuh desa dan
tiga kelurahan. Dengan adanya pemekéran wiiayah Kotamadya
Bandung se jak tanggél 1 April 1989 kesepuluh
desa/kelurahan ini dipecah ke dalam 5 (lima) kecamatan
yvaitu Kecamatan Cimenyan, Cibeunying Kidul, Cibeunying

Kaler, Arcamanik dan Cicadas. Kecamatan Cimenyan tetap
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merupakan wilayah kabupaten sedang empat kecamatan
lainnya menjadi Kotamadya Bandung. Sejak adanya pemekaraﬁ
tersebut wilayah Kecamatan Cicadas meliputi 2 (dua) desa
dan 1 (satu) kelurahan, yaitu Desa Mandalajati dan Desa
Karang Pamulang, serta Kelurahan Antapani.

Desa Mandalajati yang terletak di sebelah Barat
dan berbatasan dengan daerah Pasirlayung Kecamatan Ci-
beunying Kidul, memiliki wilayah seluas 20§ Ha. Bebe-
rapa RW (Rukun Warga) yang berada di dekat jalan Ahmad
Yani dahulu termasuk Kecamatan Cibeunying Kidul Kotamadya
Bandung. Sedang beberapa RW lainnya yang terletak di
sebelah Utara, semula termasuk wilayah Kabupaten Bandung.
RW 01 sampai dengan. RW 08 merupakan daerah usaha dan
perumahan penduduk yang cukup padat. Sedang daerah RW 07
sampai dengan RW 13 merupakan daerah "pinggir" yang masih
bercirikan desa kabupaten, kecuali daerah RW 11 yang me-
rupakan suatu komplek perumahan. Desa Mandalajati yang
terdiri dari 13 RW (Rukun Warga)dan 88 RT (Rukun Tetang-
ga}) ini, termasuk klasifikasi Desa Swakarya-V. Desa Man-
dalajati dikepalai oleh seorang Kepala Desa yang dipilih
oleh masyarakat, dan pada saat penelitian dilakukan telah
men jabat selama hampir sebelas tahun. Sejak menjadi
wilayah Kotamadya Bandung belum terjadi pergantian kepala

desa.
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Desa Karang Pamulang dengan wilayah seluas 260 Ha
semila bernama Desa Cikadut termasuk wilayah Kecamat%g
Cicadas. Seluruh wilayah desa ini yang meliputi 11 Rukun
Warga dan 63 Rukun Tetangga, semula merupakan daerab Ka-
bupaten Bandung. Hal ini menyebabkan mayoritas masya-
rakatnya'masih bercirikan masyarakat desa. Desa Karang
Pamulang merupakan Desa Swakarya V. Sejak bulan September
1990, Kepala Desa yang lama telah diganti oleh seorang
Kepala Desa baru yang diangkat oleh pemerintah, tidak
dipilih oleh masyarakat. Dengan demikian Desa Karang
Pamulang ini merupakan desa transisi menuju kelurahan. Di
Desa Karang Pamulang ini terdapat tiga pabrik yang
merupakén perusahaan PMDN.

Kelurahan Antapani merupakan daerah yvang terluas
dari Kecamatan Cicadas. Dengan jumlah wilayah seluas 402
Ha, kelurahan ini terbagi ke dalam 53 Rukun Warga dan 288
Bukun Tetangga. Dari jumlah tersebut sebanyak sekitar 40
Rukun Warga berada di komplek perumahan  Antapani. Ke-
lurahan ini termasuk klasifikasi Swasembada I. Khususnya
di daerah perumahan Antapani masyarakatnya relatif lebih
homogen. Beberapa daerah yang berbatasan dendan kompleks
rerumahan merupakan daerah pemukiman kumuh. Kelurahan An-—

tapani mengalami penggantian pimpinan pada bulan Oktober
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1990 yang lalu, setelah Lurah yangtlama menderita sakit
selama kurang lebih satu tahun. Lurah yang baru, diang-
kat oleh pemerintah.

Dari data statistik kecamatan diperoleh gambaran
tentang pendidikan dan mata pencaharian masyarakat Keca-
métan Cicadas adalah sebagai berikut

Tabel 1

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK -
KECAMATAN CICADAS KOTAMADYA BANDUNG

Tingkat Desa Desa v Kelurahan
Pendidikan Mandalajati Kr. Pamulang Antapani
CTdk/Bie sekolah 2863 1ess 6627

Tidak tamat SD 5440 429 871
Belum tamat SD 4837 2115 4668
Tamat 5D 523 4908 7828
S.L.F. 344 . 2182 4339
5.L.4, 164 130 - 6254
Akademi/Barjana Muda 47 157 | 1080
Sarjana 27 13 >_ 507
CSumtan g USTR t0.8735 s4.378

Sumber : Data Statistik Kecamatan Cicadas Tahun 1990



Tabel 2

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
KECAMATAN CICADAS, KOTAMADYA BANDUNG

Mata Desa Desa Kelurahan
Fencaharian Mandalajati Kr.Pamulang Antapani
Peganai Negeri  soa 29 73

Arggota ABRI 37 73 195
Pegawai Swasta 808 811 s102
Tani 192 60 ‘ 121
Dagang 445 - 270 714
Felaijar - 5498 4321 . 6305
Mahasiswa 200 i8 629
Pensiun 100 34 423
Purnawirawan ABRI 98 19 v 414
Lain-lain 6273 - 5308 16.830
C Sumlan 1aas 10.8735 3 8578

Sumber : Data Statistik Kecamatan Cicadas Tahun 199%

Sejumlah sekitar 97% penduduk Kecamatan_cipadas menganut
agama Islam, sedang sekitar 3% lainnya menganuﬁ agama Ka-
tholik, Protestan, Hindu, dan Budha;

Di Kecamatan Cicadas terdapat berbagai organisasi
pemuda seperti FKPPI (Forum Komunikasi Putra-putri Purna-
wirawan ABRI), AMPI (Angkatan Muda Pembaharuan Indone-

sia), AMS (Angkatan Muda Siliwangi), Pemuda Kosgoro, Wira
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Karya dan AMSI (Angkatan Muda Askar Ulama Indonesia).
Sejak bulan Juli 1989 dibentuk pula kepengurusan Karang
Taruna di masing-masing desa dan kelurahan.

Sehagai daerah pemekaran yang terbentuk dari
daerah-daerah vyang semula berasal dari wilayah yang ber-
beda, kondisi dan keberadaan Karang Taruna pada masing-
masing daerah pun bervariasi. Beberapa daerah Rukun Warga
telah sejak dulu memiliki wadah kepemudaan. Mereka mem-
bentuk wadah pemuda sejak masih bernama Taruna Karya.
Beberapa daerah lainnya telah membentuk Karansg Taruna
sejak masih menjadi wilayah Kabupatén Bandung. Dengan
demikian pada saat Karang Taruna dibentuk secara resmi
pada bulan Juli-Agustus 1989 di masing-masing kelurahan/
desa, di dalam organisasi tersebut ada wadah-wadah pemuda
RW yang telah berjalan sejak masa Taruna Karya. Selain
itu terdapat pula wadah pemuda Karang Taruna yang terben-
tuk sejak masa kabupaten.

Dari pihak 'kecamatan diperoleh ipformasi bahwa
pada saat &enjadi wilayah Kotamadya Bandung (April 1989)
wadah pemuda yang ada di kecamatan .ini. belum melakukan
kegiatan yang berarti sehingga dikatakan "vakum". Hal ini
mendorong Camat selaku pembina organisasi pemuda mela-
kukan pembinaan awal. Upaya yang dilakukan adalah mema-
syarakatkan konsep Karang Taruna dan membentuk organisasi

Karang Taruna pada masing-masing desa/kelurahan. Kegiatan
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ini diawali dengan diadakannya Rakerdes (Rapat Kerja

-

Deza) yang diigi dengan pengarahan dari Dinas Sosia
selaku  pembina fungsional Karang Taruna. Dalam Rakerdes
ini disusun program kerja Karang Taruna dengan ber-
dasarkan potensi dan permasalahan masing-masing desa.
Pada akhir Rakerdes ini dibentuk kepengurusan Karang
Taruna Desa/ Kelurahan dan selanjutnya dilantik oleh
DinaSMSosial. Masing-masing Karang Taruna kelurahan men-
ciptakan nama untuk wadah organisasinya. Karéng Taruna di
Desa Karang Pamulang dibentuk dengan nama Inti Jaya, di
Desa Mandalajati memakai nama Jati Mandiri, sedang di
Kelurahan Antapani menggunakan nama Karya Nugraha.

Sejak dibentuknya (Juli-Agustus tahun 1989), per-
kembangan dan keberadaan Karang Taruna dalam meningkatkan
kondisi kesejahteraan sosial pemuda pada ketiga wilayah
kecamatan ini menunjukkan perbedaan yang menarik untuk
diteliti. Pada tahun 1989 peneliti memperoleh informasi
dari Dinas Sosial bahwa Karang Taruna Kelurahan Antaparni
merupakan salah satu dari dua Karang Taruna .se Kotamadya
Bandung yang termasuk klasifikasi percontohan. Pada tahun
1930 jumlah Karang Taruna Percontohan mencakup 11
(sebelas) Karang Taruna. Kesebelas Karang Taruna tersebut
adalah

1. Kelurahan Kebon Pisang Kecamatan Sumur Bandung;

2. Kelurahan Padasuka Kecamatan Cibeunying;
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3. Kelurahaﬂ Merdeka Kecamatan Bandung Wetan;

4. Kelurahan Sekeloa Kecamatan Sekeloa; .
5. Kelurahan Sukapada Kecamatan Kiaracondong;

6. Kelurahan Malabar Kecamatan Lengkong;

7. Kelurahan Balonggede Kecamatan Regol;

8. Kelurahan Kebonlega Kecamatan Bojongloa Kidul;

9. Kelurahan Cibuntu Kecamatan Bandung Kulon;

10. Kelurahan Husen Sastranegara Kecamatan Cicendo;

11. Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari.

Dengan demikian, menurut penilaian Dinas Sosial
vang dilakukan tahun 1990 tidak satupun Karang Taruna da-
ri Kecamatan Cicadas ini yang mencapai klasifikasi rer-
contohan. Kriteria penilaian dari Dinas Sosial meliputi

(a)_Tertib Administrasi; (b) Tertib Organisasi; (¢} Ter-—

tib Personalia dan (d)} Tertib Operasional. Meskipun de-

mikian berdasarkan Surat Keputusan Walikotamadya Bandung
No. 5068 Tahun 1990 tentang Pengesahan Hazil Peneli-
tian/Pemilihan Karang Taruna dan Pekerja Sosial Masya-
rakat Teladan Tingkat Kotamadya Daerah Tingkat IT Ban-
dung, Karang Taruna Inti Jaya Desa Karang Pamulang telah
terpilih sebagai Karang Taruna Terbéik I. A .

Dari beberapa data dan observasi diperoleh gam-
baran bahwa pada umumnya masyarakat di Desa Mandalajati
dan Desa Karang Pamulang masih bercirikan desa. Hal ini

tampak dari tanggapan masyarakat Lkhususnya pemuda
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terhadap wadah Karang Taruna, yang terutama berdasarkan
pada untung rugi. Selain itu taraf pendidikan masyvarakat
di kedua desa ini (khususnya pada beberapa REW ftertentu)
relatif sangat rendah (rata-rata pendidikan sekolah
dasar). Pekerjaan masyarakat khususnya kaum mada, pada
umumnya adalah  burubh  pabrik, atau buruh harian lepas.
Pada kedua desa ini, terdapat daerah yang berbatasan de-
ngan Jjalan raya, yaitu daerah Jatihandar (depan terminal
Cicaheum) dan daerah Pasir Impun di depan LP‘ Sukamiskin.
Pada kedua kantong ini terdapaﬁ Jjasa pelayanan angkutan
"khas" pedesaan yaitu ojesg. Qjeg-ojeg ini melayani
angkutan umum ke daerah-dacerah vyang berada di atas
"pasir” (bukit), karena kedua jalan ini tidak dilalui
oleh angkutan umum roda empat. Kedua jalan ini mengapit
daerah Pekuburan Cina Cikadut yang +terletak di sebelah
utara. Para pengemudi ojeg yang sebagian besar berasal

dari kalangan pemuda ini menganggap keterlibatan dalam

Karang Taruna sebagai "tidak menghasilkan". Sebagai pe-
ngendara ojeg, kehidupan mereka bersuasana panas dan
keras. Pada malam hari tidak sedikit pemuda yang mengha-

ngZatkan dirinya dengan minuman keras. Hal ini menimbulkan
dampak pada kehidupan pemuda di daerah tersebut, s=erta
mengundang datangnya remuda-pemuda dari daerah lain untuk

"ngadon” menenggak minuman keras di daerah tersebut.
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Masyarakat Desa Karang Pgmulang pada umumnya ter-—
diri dari penduduk asli. Hanya sebagian kecil yang me ~
rupakan pendatang, baik sebagai penduduk bertempat ting--
gal maupun sebagai buruh pabrik yang menetap sementara di
daerah tersebut. Sebagaimana dikatakan sebelumnya, ting-
kat pendidikan penduduk pada umumnya adalah rendidikan
dasar dengan tingkat pendapatan yang juga relatif rendah.
Dengan demikian kebutuhan dasar mereka ma?ih terbatas
pada kebutuhan ekonomi. Dan informasi yang diperoleh,
sebagian masyarakat belum memiliki kepedulian yang cukup
besar terhadap pendidikan termasuk juga pendidikan ke-
agamaan. Dari pengamatan yang dilakukan, dari sebelas
unit Karang Taruna yang ada di sebelas RW, hanya terlihat
dua unit Karang Taruna yang menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan rutin.

Masyarakat Desa Mandalajati menurut pengamatan
peneliti terbagi ke dalam tiga kelompok. Kelompok pertama
adalah masyarakat daerah perkotaan pinggiran, yang mener-
pati daerah pemukiman yang padat di sskitar jalan Ahmad
Yani dan jalan Jatihandap. Kelompok kedua adalah kelompok
masyarakat Kompleks perumahan yang relatif lebih homogen.
Sedang kelompok ketiga adalah masyarakat daerah yang
semuila termasuk wilayah kabupaten. Dengan adanya per-
bedaan karakter ketiga kelompok ini, terlihat bahwa pem-

bauran antara pemuda-pemuda yang berasal dari ketiga
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kelompok ini sulit dilakukan. Masing-masing merasa memi-
1iki kelompok sendiri. Di daerah Mandalajati ini gema
kegiatan Remaja Mesjid lebih terasa daril gcema kegiatan
Karang Taruna. Selain itu beberapa unit yang pada waktu
masih menjadi wilayah kabupaten menggunakan nama Karang
Taruna Mekar Jaya, tidak menggunakan nama Karang Taruna
Jati Mandiri dalam kegiatan-kegiatannya. Kelompok dan
wadah-wadah pemuda ini seoclah-olah terlepas dari Karang
Taruna Desa Mandalajati. Walaupun Karang Taruna Desa
telah mencanangkan program-program kegiatan untuk dikem—
bangkan di masing-masing unit RW, program tersebut belunm
terealisasikan.

Masyarakat Kelurahan Antapani dapat dikelompokkan
ke dalam dua bagian besar, yaitu yang merupakan penduduk
kompleks Perumnas Antapani dan penduduk di luar kompleks
perumahan tersebut. Masyarakat penduduk di luar kompleks
Perumnas, pada umumnya bermata pencaharian sebagai peda-
gang dan kegiatan wiraswasta lainnya. Pgmukiman mereka
belum tertata dengan baik. Tingkat pendidikan maupun ﬁen~
dapatan nmereka tergolong menengah ke bawah. Beberapa RW
vang berada di luar kompleks yang dikenal sebagai daerah
rawvan kejahatan dan kenakalan remaja adalah daesrah

Cihaurkuku.
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Maéyarakat di luar kompleks inilah yang sebenarnya
merupakan penduduk asli kelurahan ini, sedang hampir sé—
luruh renghuni kompleks Perumnas adalah pendatang.
Sebagian besar penduduk Cicadas berada di kompleks peru-
mahan ini (dua kali lipat jumlah penduduk desa lainnyal}.
Masyarakat disini dapat dikatakan homogen. Para orang tua
memiliki pekerjaan tetap, meskipun jenis reker jaan mereka
bervariasi. Begitu pula kesempatan kaum muda dalam mem-
peroleh pendidikan, relatif lebih luas dari pada mereka
vang ada di kedua desa lainnya. Pada daerah perumahan ini
Jumlah kaum muda usia cukup banyak, dengan tingkat pen-
didikan yang bervariasi, sejak SD sampai dengan perguruan

tinggi. ©Secara umum penduduk perumahan dikatakan oleh

rengurus dan pembina Karang Taruna ssbagai "j=lsma
ngarti”. Artinya tidak sedikit di antara mereka yvang

telah mengerti tentang organisasi dan menyadari perlunya
berorganisasi.

Sesuai dengan adanya pentahapan dalam pembangunan
perumnas, terjadi Jjuga pentahapan dalam”™ terbentuknya
wadah-wadah kepemudaan di Kelurahan Antapani ini. Sejak
sebelum Karang Taruna memasyarakat di Kotamadya Bandung,
pada beberapa Rukun  Warga telah terbentuk wadah
kepemudaan Taruna Karya. Dengan demikian pada waktu di
bentuk Karang Taruna di kelurahan:ini, kelonpok-kelompok

pemuda tersebut telah memiliki pengalaman berorganisasi.
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Selain itu, jika unit-unit Karang Taruna yang lain diben-
tuk atas saran/instruksi dari atas, maka unit-unit Karané
Taruna yang berasal dari Taruna Karya ini betul-betul
dibentuk atas kesadaran pemuda tentang perlunya wadah un-
tuk mempersatukan pemuda. Dengan penataan letak rumah
vang berdekatan, kondisi rumah yang relatif sama, serta
tingkat ekonomi dan pendidikan warga masyarakat juga ham-
pir sama, suasana keakraban dan saling memperhatikan di
antara sesama warga cukup besar. Kesulitannya adalah
dalam membaurkan daerah-daerah yang merupakan batas an-
tara kom-pleks dengan perumahan di luar kompleks. Sebagai
daerah yang padat dengan perumahan, diperlukan kemampuan
dan kejelian pengurus Karang Taruna dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk mengatasi masalah kesejah-
teraan sosial generasi muda. Jumlah RW/unit yang besar
(563 buah) Jjuga menuntut kemampuan tersendiri dalam pen-
gelolaannya.

Dari tiga Karang Taruna desa/kelurahan yang ada di
Kecamatan Cicadas, hanya Karang Taruna Inti Jaya di Desa
Karang Pamulang yang memiliki ruangan sekretariat di kan-
tor desa. Kedua desa/kelurahan lainnya Banya memiliki
"papan nama" di kantor desa/kelurahan. Meskipun telah me-
miliki ruangan untuk sekretariat di kantor desanya,
kegiatan nyata kesekretariatan Karang Taruna Inti Jayva

dilakukan di rumah Ketua Karang Taruna Desa. Demikian
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Juga kegiatan kesekretariatan di Desa Mandalajati dan
Kelurahan Antapani, dilakukan di masing -mnasing rumah pe-
ngurus, dengan sekretariat "abstrak” di rumash Ketua Ka-
rang Taruna desa/kelurahan. Ketiadaan sarana dan
prasarana bagi Karang Taruna desa/kelurahan ini cukup
menyulitkan kerja pengurus, dan kurang menimbulkan rasa
"keterikatan" dan "memiliki"” terhadap Karang Taruna
desa/kelurahan.

B. METODA PENELITIAN

Penelitian tentang Karang Taruna sebagai mekanisme
pengembangan tingkat kesejahteraan sosial generasi muda
ini menggunakan metoda kualitatif. Mengenal metoda kua-
litatif ini, Nasution (1988 : 18) menyatakan

"Disebut kualitatif karena sifat data vang dikum-
pulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena
tidak menggunakan alat-alat rengukur. Disebut
naturalistik karena situasi lapangan bersifat natural
dan wajar, sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi,
diatur dengan eksperimen atau test".

Dengan adanya kecenderungan dalam ilmu-ilmu sosial
untuk makin banyak mendasarkan analisanya atas data kuan-
titatif, reneliti sependapat dengan Koentjaraningrat
(1885 :vii} vang mengemukakan sebagai berikut

"Sebaliknya dalam suatu masyarakat yang sedang ber-
kembang seperti masyarakat Indonesia, banyak orang
belum bisa mencatat misalnya penghasilan dan penge-
luaran mereka tiap hari dan sistem sensus juga masih
sedang berkembang maka seorang peneliti masyarakat
seperti itu sulit dapat mengharapkan adanya data dan

fakta yang Dbenar, tepat dan teliti. Data sosial
semacam itu, di suatu negara yang sedang berkembang
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memang  harus didampingi dulu dengan data kualitatif
vang didapatkan oleh seorang peneliti dengan ber-
bagai macam metode kualitatif seperti wawancara in--
tensif, observasi, dan partisipasi”.

Di pihak lain, Bogdan dan Taylor mendefinisikan
metoda kualitatif sebagai berikut

"Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian vang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ter-
tulis atau lisan dari orang-corang dan perilaku yvang
diamati ....pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi hal
ini tidak boleh mengisolasikan individu atau or-
ganisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi
rerlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan
(Moleong, 1989 : 3).

Uraian tersebut di atas mendasari alasan peneli-

ti dalam menggunakan metoda kualitatif dalam penelitian

ini. Secara singkat alasan pemilihan metoda kualitatif
ini adalah : Pertama, peneliti menggunakan pendekatan

sistem terbuka yang menganggap bahwa organisasi yang
dijadikan objek penslitian tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan sekitarnya, dan oleh karenanya hanva dapat
dipahami dengan memandangnya sebagai suatu keseluruhan,
Walaupun penelitian ini dibatasi pada peran (ro1e), tidak
berarti bahwa peran ini dapat dipahami secara terlepas
dari permasalahan dan kondisi maupun nilai-nilai yang ada
rada masyarakat setempat. Kedua, objek penelitian berada

pada tiga wilayah desa/kelurahan vang memiliki karak-
teristik geografis, demografis, maupun sosial yang ber-

lainan. Hal ini menuntut pertimbangan vang mnendalan
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terhadap Dberbagail perbedaan yang ada tersebut. Oleh
karenanya yang penting dalam hal ini adalah mencari makna

hubungan antara peran-peran tersebut dengan fenomena yang

ada. Ketida, dari pengdamatah pencliti pada masa penja-
Jagan penelitian ini, diperoleh gambaran bahwa data ter-
tulis maupun lisan kerap tidak sesuai dengan realitas
vang ada di lapangan. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengamati secara langsung dan mencari sumber data prinmsr.

Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman men-
dalam tentang berbagai peran yang menjadi fokus pene-
litian. Berbagai gejala menarik yang merupakan gambaran
vang kompleks dan nyata yang diperoleh dari penelitian
ini diharapkan dapat dikembangkan menjadi suatu rekom=sn-
dasi untuk meningkatkan kualitas Karang Taruna.

C. TEEKNIK PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik
penelitian yang meliputi
1. Observasi : .

Melalui observasi atau pengamatan ini, peneliti
dapat membuat deskripsi yang relatif terineci tentang
kenyataan di lapangan. Dalam melakukan pengamatan ini
peneliti tidak melibatkan diri secara penuh sebagai  par-
tisipan Karang Taruna. Hal ini adalah untuk menghin-

darkan/mengurangi kemungkinan terjadinya bias dalam
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randangan peneliti. Karena kegiatan-kegiatan Karang
Taruna pada dasarnya dilaksanakan secara nyata oleh.
unit-unit Karang Taruna di BW  yang jumlahnya banyals,
peneliti merencanakan terlebih dahulu apa vang akan
dicari melalui pengamatan yang singkat pada masing-masing
kegiatan/per—-temuan.

Pengamatan dilakukan dengan memberitahukan maksud
dan tujuan penslitian kepada masing-masing kelompok vang
menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian penelitian

yang dilakukan ini merupakan kombinasi dari tipe parti-

cipant as_ observer dan tipe cohserver ag participant, vang

dikemukakan oleh George Ritzer (1980 : 74).

Pengamatan dilakukan pada Karang Taruna yang se-
dang mengadakan kegiatan. Dengan demikian interaksi ber-
langsung dalam keadaan wajar dan spontan. Pada pengamatan
vang dilakukan secara purposive, khususnya berkenaan de-
ngan pelaksanaan program di lapangan secara nyabta, gam—
baran kenyataan yang sebenarnya tidak dapat disembunyikan
melalui kata-kata sumber informasi. Kesadafan'pihak Pem—
bina, tim pelaksana FKKT maupun pengurus akan tujuan
penelitian ini sangat membantu pelaksanaan observasi di
lapangan. Kalaupun ada kejanggalan yang ditemukan oleh
peneliti, dengan waktu keterlibatan peneliti yang cukup

lama di lapangan, dapat ditemukan hubungan antara berba-
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gai kejanggalan tersebut. Dengan demikian kekhawatiran
tentang adanya perilaku yang dipengaruhi oleh adanya
kehadiran peneliti, dapat dikurangi.
2. Hawancara
Dalam penelitian ini wawancara merupakan bentuk
pengumpulan data yang dilakukan secara bersama dengan
pengamatan partisipasi. Wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh informasi tentans persepsi responden  mengenai
dunia nyata, yaitu melalui ungkapan pikiran dan rerasasn
responden. Nasution (1988 : 69) mengemukakan
"Dalam penelitian naturalistik kita ingin mengetahui
bagaimana persepsi responden tentang dunia kenya-
taan. Untuk itu kita harus berkomunikasi dengan dia
melalui wawancara. Observasi saja tidak memadai dalam
melakukan penelitian. Mengamati kegiatan dan kelakuan
orang saja tidak dapat mengungkapkan apa yang diamati
atau dirasakan orang lain. Itu sebabnya observasi
harus dilengkapi oleh wawancara. Dengan melakukan
wawancara kita dapat memasuki dunia pikiran dan
perasaan responden”.
Data yang terutama ingin dikumpulkan adalah data verbal,
vang diperoleh nmelalui percakapan atau tanya jawab.
Patton (Moleong, 1989 : 148-149) membedakan jenis
wawancara sebagai berikut
a. Wawancara Pembicaraan Informal
Dalam Jjenis wawancara ini pertanyaan yvang diajukan
terutama bergantung pada spontanitas pewawancara dalam

mengajukan kepada yang diwawancarai. Wawancara ini dila-

kukan pada latar alamiah. Suasana yang tercipta adalah



suasana yang wajar, sehingga pada waktu pembicaraan ber-
langsung responden mungkin tidak menyadari bahwa ia se-
dang diwawancarai.

b, Menggunakan Petunjult Umum WHawancara

Dalam jenis wawancara ini peneliti membuat kerang-
ka dan garis besar bahan wawancara. Pedoman wawancara ini
berisi garis besar isi wawancara untuk menjaga agar
pokok-pokok yvang direncanakan dapat tercakup seluruhnya.
Pelaksanaan wawancara dan pertanyaan disesuaikan dengan
Jawaban responden dalam konteks wawancara yang sebenar-
nya.

c. Wawancara Baku Terbuka

Dalam wawancara ini digunakan seperangkat perta-
nyaan baku. Keluwesan mengadakan pertanyaan pendalaman
(probing) terbatas, dan hal itu tergantung pada situasi
dan kecakapan pewawancara. Jesnis wawancara ini digunakan
Jika perlu, untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi
vang terjadi antara seorang responden dengan responden
lainnya. Maksud pelaksanaan wawancara ini tidak lain
adalah untuk menghindari terjadinya bias.

Dalam penelitian ini jenis wawancara vang digu-
nakan adalah Jenis wawancara pembicaraan informal dan
wawancara dengan nenggunakan petunjuk umum wawancara.
Jenis wawancara pembicaraan informal dilakukan manakala

peneliti tanpa direncanakan sebelumnya men jumpai
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seseorang yang dapat dijadikan sumber informasi. Meskipun
demikian walaupun wawancara dilakukan dalam suasana in-
formal, pertanyasn-pertanyaan yang diajukan tidak ter-
lepas dari fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak
awal penelitian.

Wawancara dengan menggunakan petunjuk umurm wawan-
cara dilakukan pada responden yang dipilih sesuai infor-
masi yang dibutuhkan. Untuk itu wawancara dilakukan de--
ngan perjanjian pertemuan terlebih dahulu.‘ Dalam kesem-
patan ini digunakan alat perekawm atas ijin responden, un-
tuk menghilangkan kemungkinan tidak terliputnyavinformasi
vang penting. Pada awal pembicaraan kadang-kadang ter-
cipta suazana yang agak kaku/formal. Dengan k=luwesan
dalam cara mengajukan pertanyaan sesuai konteks Jjawaban
responden, lambat laun suasana formal berubah menjadi in-
formal. Seringkali bahkan jawaban responden meluncur ce-
pat seolah ingin mengeluarkan semua hal vang diketahui
dan dirasakannya. Walaupun terkadang terselip permintaan
untuk "off the record”, peneliti dapéﬁ wmayakinkan
responden bahwa penelitian ini tjdak dimakspdkam untuk
mencari kejelelan/kegagalan seseorang melainkan untuk
mencari jalan menuju peningkatan efektivitas organisasi.

Ada beberapa responden yang diminta kesediaannya
untuk diwawancarai, datang ke tempat pertemuan sebelum

tiba waktu . yang dijanjikan, walaupun sepengetahuan
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reneliti tempat tinggal responden tersebut jauh dari ten-

[y

pat dilaksanakannya pertemuan. FKetika ditanvakan oleh

responden  lainnya tentang hal  tersebut responden me

ngatakan "Sengaja saya datang pertama  supava bisa
pulang duluan ... (responden tertawa). Lagi gini ... sayva

tuli  ingin sekali ngomong tentang Karang Taruna di unit

saya. Wah saya ingin uneg-uneg sayva segera Jjebol, biar
saya plong”. Dengan adanya keinginan vyang Lkuat dari

responden untuk memberikan informasi, pelakzanaan wawan-
cara dengan menggunakan petunjuk umum tersebut dapat ber-—
langsung secara informal.

Wawancara dilaksanakan ' secara perorangan maupun
kelompok. Melaluil wawancara yang melibatkan lebih dari
satu responden ini dapat diperoleh informasi vang lebih
objektif. Dalam proses wawancara, berlangsung wawancara

nondirective yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi

emic (menurut pandangan responden), serta wawancara yang

bersifat directive untuk memperoleh keterangan yang ber-

sifat etic (sesual dengan pandangan peneliti). Wawancara

vang Dbersifat directive dilakukan untuk menghindari pcr-
bedaan antara apa yang dimaksudkan responden dengan pan-
dangan peneliti.

3. Catatan Lapangan
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Untulk dapat menganalisis data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara, pencliti membuat catatan lapang-
an. Catatan lapangan ini berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, dialami dan dipikirkan. Dengan demikian dalam
catatan lapangan ini digambarkan situasi gosial yang
teramati pada saat observasi dan wawancara. Secara  umun
catatan lapangan 1ini berkenaan dengan tiga unsur utama
yang membentuk situasi sosial, yaitu @ tempat di mana
aksi/interaksi terjadi, pelaku aksi atau interaksi, dan

kegiatan yang berlangsung. (Masution 1983 : 433},

Bogdan dan Biklen (Moleong, 1988 : 171) membedakan
catatan lapangan ke dalam dua bentuk, yaitu : (a) des-

lapangan

[

kriptif, dan (b} reflektif. Dalam pelaksanaan d
digunakan Laroran Lapangan yang berisi catatan hasil pen-
gamatan dan wawdnoara yang dilakukan. Periszstiwa yang
didengar dan dilihat pada saat pelaksanaan penelitian
vaitu sejak 11 Agustus 1990 hingga berakhir berada di
lapangan pada akhir Desember 1990, dideskripsikan dalém
laporan lapangan. Dialog yvang terjadi dikemukakan sebagail
mana adanya. Laporan lapangan ini belum memuat refleksi
renelitian tentang pikiran dan perasaan responden.

Di dalam laporan lapangan ini, identitas responden
"disembunyikan” melalui kode yang hanya diketahui oleh

peneliti. Meskipun demikian fungsi dan kedudukan respoden
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i3
34}

1aku  pemegang peran, tidak dihilangkan dengan pertim-
bangan bahwa kedudukan penegang peran tersebut  adalah
kunci utama dalam penelitian ini.

4. Sumber Data

Dengan memperhatikan folkus penelitian yaitu ne-
ngZenal peran pengurus, tim pelaksana FKKT dan  pembina
dalam wupaya meningkatkan efektivitas organisasi gosial

Karang Taruna, maka yang dijadikan sumber data adalah

[11eY

para pemegang peran dan subjek-subjek informasi sebagail
berikut
a. Informan Kunci
Yang dijadikan informan kunci dalam penelitian ini
adalah Kepala Pemerintahan Kecamatan Cicadas Kotamadya
Bandung. Pemilihan Kepala Pemerintahan sebagai informan
kunci ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut
1) Informan kunci ini merupakan anggota mayarakat setem-
pat;
23} Jelas keterlibatannya dalam organisasi Kgrang Taruna;
33 Méngetahui rerkembangan dan permasalahan generasi muda
secara menyeluruh; | .
4} Mengetahui permasalahan dan perkembangan Karang Taruna
di daerah tersebut;

Mampu memberikan informasi tentang berbagai kegiatan

wt
—

vang sudah, sedang, maupun  akan dilaksanakan oleh

Karang Taruna di lingkungan kecamatan tersebut;
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6) Diketahui dan dikenal oleh para pemegang peran yang
menjadi sagaran penelitian, serta mengetahuil dan me™
nfenal para pemedandg peran terzebut.

Sebagal  georansg yvang memenuhi kriteria tersebut di atas,

peneliti berpendapat bahwa informan kuneci terpilih  ini

cukup representatif sebagail inforuman kunci.

b. Subjek Sﬁmber Data

Dalam masa penjajagan, sumber data‘ ditentukan

IeCAra purposif, sesuai dengan informazi yagg dibutuhkan

peneliti. Identitas pemegang peran yang menjadi objek

renelitian, diperoleh dengan bantuan informan kunci. Dari
pemegang peran pertama (Ketua Karang Taruna Desa/

Kelurahan) ini diperoleh informasi tentang unit-unit Ka-

rang Taruna Rukun Warga yang kegiatannya menonjol maupun

unit-unit yang vakum. Pemegang peran pada unit-unit ini
menjadi subjek sumber data berikutnya.
Bumber data lainnya diambil dari pemegang peran

prada FEKEKT (Forum Komunikasi Karang Taruna) dan Pembina.

Bumber data dari unsur pembina  terdiri dari  pembina
fungsional dan pembina organisasi. FPembina fungsional
yvang dijadikan sumber data utama adalah Kepala Kantor
Dinas Sogsial Cabang Kotamadya Bandung, serta Petugas
Sosial Kecamatan. Unsur pembina organisasi yang dijadikan
sumber data adalah Kepala Pemerintahan Kecamatan dan

Kepala Desa/Lurah.
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Intull melengkapi data yvang diperoleh, soejalan de

afan ebububan yang munoul o peada o saat ponelitian boe -
3 - - 3 PR PRI S TV AU NPT SO 3 [STITN N,
langzung, digunakan beberapo ounber data tonbabian., Duwber

data

inl terdiri dari para tokoh moasyarvalkat dan
para anggota Foarang Tarunao.
<. Alat Pengumpul Data

Peneliti merupakan alat pengdumpul daﬁﬁ uvhama dalaw
penelitian ini. Bebagal instrumen utamna dalam pengumpulan
data ini, peneliti perlu memiliki adaptabilitas dan Lo
pekaan rang tinggi terhadap stimalus dari lingkungan pe -

nelitian. Pemilihan teknik wawancara dengan mengdunakan

tun juk o umum wawanecara anta lain adalah agar peneliti

(T i
"5

j&3
dapat merecspons berbagal stimulus secara fleksihel., Dalam
penelitian di lapangan, pensliti scekaligus menjadi pengu-

o

)

zsun pedoman,  pengumpul data, rpelaksana pengumpul 4

pembuat  deskripsi dan psnafsiv data, serta pembuab
analis Pada akhirnya seluruh hazil penelitian ditu-

anglzan ke dalam sebuash laporan pen=slitian, -
D. PENTAHAPAN PENELITIAN

1. Tahap Penijajagan

Pada tahap aval reneliti menjajsdgi  tontang
rerkembangan pelaksanaan fungsi Karang Taruna di
Fotamadya Bandung. Daril penjajagan yang dilakukan pada
akhir tahun 1989 ini, peneliti tertarik pada dua Karang

Tarunza vang pada waktu itu  termasuk klasifikasi



prercontohan, yaitu Karang Taruna di Kelurahan Padasuha
dan Kelurahan Anta-pani. Dari psngamatan dan wawancara
vang dilakukan diperolelh informasi bahwa kedua Karang
Taruna inl memi- liki kelebihan dalam hal yang berbeda.
Karang Taruna di Kelurahan Padasuka pada prinipnya men-~
fékuS'an kegiatannya terubtama pada pemuda-pemuda yang
bermasalah, dengan memberi sedikit perhatian pacdn
generasi muda  pada  umumnya.  Prinzip yang dianut Ketua
Karaﬂg Taruna di Kelurazhan ini adalah “lebih baik men-
benahi yang sedikit tapi berhasil, dari pada merangkul
keseluruhan pemuda tapi tidak ber-hasil”. Bila orientasi
Karang Taruna Padasuka adalah mengatasi kesenjangan
masalah ekonomi, maka Karang Taruna Antapani memiliki

program-program Kegiatan yang lsbih  bervariaszi seszuai

0]

kebutuhan pemuda pada umumnya. Karang Taruna Antapani
memasyarakatkan Karang Taruna dan merangkul pemuda secara
keseluruhan walaupun daerah garapannya adalah yang ter-
luas di Kotamadya Bandung. Dengan pertimbangan bahwa of~

ganisasi sosial Karang Taruna sepatutnya mampu menjadi

milik seluruh generasi muda dan mampu nmerangkul pemuda

secara luas, peneliti memutuslkan untuk menganghkat An-
tapani sebagal sasaran penelitian.

Setelah menetapkan Kelurahan Antapani sebagal sa-
saran penelitian, peneliti mengadakan penjajagan kembali

ke Kecamatan Cicadas. Dari informan kunci diperoleh
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informasil tentang permasalahan nyata yang dihadapi Karang
Taruna. Permasalahan  tersebut antara lain tentang tidai
meratanya perkembangan Karand Taruna di keliga  desza/lo-
lurahan yang ada di Kecamatan Cicadas dan tidalk Eer~

fungzinya FKKT sebagal Forum Komunikasi Karang Taruna.

H

nol

L

Walaupun ketiga desa/kelurahan tersebut memiliki pot
dan permasalahaﬁ vang berbeda, peneliti memiliki keyakin-
an  bahwa ada suatu benang merah yang dapat ditarik dari
fenomena yang ada. Selain itu untuk melihat ﬁelaksanaan
fungsi FKKT yang berada pada tingkat Kecamatan, ketiga
desa/kelurahan perlu dijadikan objek penelitian. Demikian
pula pembina fungsional terrendah yaitu PSK {(Petugas So-
zial Kecamatan)} berada di tingkat kecamatan. Dengan per-—-
timbangan tersebut peneliti menetapkan untuk mengangkat
Kecamatan Cicadas sebagal lingkung wilayah penelitian.

2. Tahap Pendekatan

Pada bulan-bulan pertama peneliti mulail melakukan
rengamatan. Pada umumnya belum diperoleh masukan informal
vang berarti. Pendekatan dilakukan terhadap pihak-pihak
vang akan dijadikan sumber data. Di Desa Karang Pamulang
pendekatan awal dilakukan kepada pihak desa. Kepala Desa
dan istrinya menerima peneliti dengan tangan terbuka dan
langsung menawarkan undangan untuk menghadiri pengajian
di salah gabtu BW. Walaupun kegiatan pengajian tersebut

belum tentu menghasilkan informasi tentang Karang Taruna
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bagi kepentingan penelitian, peneliti- menyempatkan hadir
tiada lain untuk memperoleh kepercayaan dari pihak Kepala
Deza, LEKMD, maupun masyarabat. Pada kesempatan inil pene
1iti dibkeri kesempatan untulr memperkenallkan diri kepada
¥
renduduk yang hadir, vang terdiri dari para Ketua Rukun

Warga, para Ketua LEMD, dan Ibu-ibu PKKE. Yang sangat

terasa daril pertemuan tersebut adalah peneliti tidak lagi
dianggap orang asing yang perlu "disaha-saha atawa di-

naha-naha”.

Demikian pula yang terjadi pada upaya pendekatan
vang dilakukan di Desa Mandalajati. Pada awalnya terlihat
adanya kekhawatiran terutama pada pihali Kepala Desa de-
wwan Kehadiran peneliti. Ia mengungkapkan, "Pek bae, ari
bapa mah pada dasarna teu kaabotan bahkan arek ngabantu
samampu  bapa. Ngan titip, ari anu gorengna mah ulah
teuing dibolekerkeun”. Tetapi beberapa saat kemudian ia

menawarkan kesempatan untuk melibatkan peneliti sebagai

" -

salah seorang pelaksana upacara, dalam -kegiatan FPeh-

€

didikan dan Latihan Kader Penggerak Teritorial Desa

(Diklat Karakterdes) yang di

0
0

lenggarakan di tingkat

ti melihat tawaran tersebut sebagail jalan un-

[

des Penel

o

tuk memperoleh kepercayaan dari pihalk Kepala Desa dan
LEMD, maupun untuk dapat diterima sebagai anggota masya-
rakat setempat. Pada gaat itu peneliti menempatkan diri

sebagail seorang anggota masyarakat setempat yang berperan
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serta secara aktif dalam kegiatan desa. Hasil yang di-
peroleh dari peran serta tersebut adalah lebih luwes dag
terbullanya pilnak  desa  maupun  LEMD terhadap  kehadiran
pencliti.

Dalam pendekatan terhadap pihalr Kelurahan Antapani,

renelitl menemukan pengalaman  yang berbeda. Lurak  An-

tapani pada saat itu sudah hampir satu tahun tidak melal-

]

sanalan  fungsinya secara penuh karena sakit., Sekrataris
Kelurahan menerima peneliti dengan tangan terbuka, bakhkzn
menganjurkan agar peneliti langsung menemul subjek-subjek
vang akan dijadikan sumber data. Dengan seijin dan sepe--
ngetahuan aparat kelurahan, dilakukan pendskatan kepada
Eara pengurus Karang Taruna tingkat lkelurahan.

Secara umum dalam upayas pendekatan terhadap para
pengurus Karang Taruna maupun FKKT tidak dialami hambatan
vang berarti. Hal ini mungkin antara lain disebabkan ka-

rena usia para pengurus Karang Taruna dan FEKKT ini rata--

o

m

rata sama atau bahkan lebih muda dari peneliti, hing
komunikasi sering kali terjadi dalam suasana informal.
Pada saat dimulainya kegiatan pengumpulan.-data, pembina
fungzional di kecamatan belum berhasil ditemui karena
sedang mengikuti Latihan Pra Jabatan di Jakarta selama
asatu bulan penuh. Pertemuan pertama dengan Petugas Sosial

Kecamatan (PSK) terjadi di Kantor Desa Mandalajati. 8

D

bagai seorang sar jana lulusan Sekolah Tinggi
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Kesejahteraan Sozial (STKS), SK oini terlihat mudah ber-
gaul sehingga peneliti tidalk menenul kesulitan dalam.men -

verclel informasi yang diporlukan.

~

Walaupun telah  herulang kali datang ke Kantor
Dinag Sozial Cakang Kotamadya Pandung, peneliti belumwm
berhasil menemui  Kepala Kanbtor Dinas Sosial tersebut,
Pendekatan dilakukan terhadap beberapa staf Dinaz  CSosial
vang terlibat  banyal dengan kegiatan Karang Taruna khu -
suenya di Kecamatan Cicadas. Pertemuan pertama dengan
Kepala Dinas Sosial terjadi pada waktu peneliti melakukan
pengamatan pada pembukaan kegiatan Lomba Desain Logo
Grourx (LDLGY yang diselenggarakan oleh Tim Pelaksana
Forum Komunikasi Karang Taruna (FEKKT) Kecamatan Cicadas.
Pada kesempatan itu peneliti berhasil menemuinya. Sema-
ngat yang tinggi ketika menmbicarakan masalah Karang
Taruna, mencerminkan kepedulian subjek sumber data yang
tinggl terhadapr masalah Karang Taruna. Hal itu semalkin
terlihat melalul kesediaan menerima pensliti setiap saat
dibutuhkan informasi. Dengan demikian, tidak ada hambatan
vang berarti vang ditemui dalam pendekatan terhadap semua
subjek sﬁmber data utama.

3. Tahap Pengumpulan Data

Sebenarnya - tahap pengumpulan data ini sulit dipi-
sahkan dari tahap pendekatan terhadap subjsk sumber data.

Pada saat pendekatan dilakukan telah terkumpul pula data
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walaupun masih bersifat umum. Artinva belum terfolkus pa@a
rermasalahan mengenal reran dalam Karang Taruna.  Pengum-
pulan data secara intensif baru dilalukan pada awal  Sep-
tember 1990,

Halitu penelitian tidak dapat ditentulian scocara
kaku (terjadwal) karena kegiatan Karang Taruna tidalk boer -
langzung setiap hari. Pada gaat-saat di mana Karang

Taruna tidal: sedang menyvelenggarakan kegiaban, peneliti

T

.

mengumpulkan data dari subjek data secara perorangan,

1

melakukan pengamatan lingkungan, atau mengunjungi subjsk
sumber data pendukung. Pada saat Karang Taruna mengadakan
kegiatan, dilakukan pengamatan menyeluruh mengenail inter-
aksi sosial yang terjadi dalam situasi tersebut. Kadang-
kadang terjadi pada satu hari beberapa Karang Taruna me-
ngadakan kegiatan secara bersamaan ataupun berurutan. Hal
ini menyebabkan penelitian dilakukan sepanjang hari untuk
dapat meliput informasi dari seluruh kegiatan tersebut.

o

Sebagaimana dikemukakan dalam uraian tentang met

Q

da dan teknik penelitian, pengumpulan data dilakukan de-
ngan dua cara utama. Pada pertemuan antara angdota Karang
Taruna, atau pada kegiatan yang diselenggarakan oleh Ka--

rang Taruna dan FKKT, peneliti berperan serta sz2bagal

pengamat (observer). Sedang pada saat tiada kegiatan
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Karang Taruna yang terjadwal, peneliti mengadalkan penga -
matzan lingZlungan  atauw melakukan wawancara dengan subjek
sumbor data.,

E. KRITERIA KEABSAHAMN DATA

Penelitian kualitatif perlu memenuhi beberapa kri-

teria untuk dapat dikatakan sebagail karya ilmiah., EKrite-
ria tersebut meliputi kredibilitas, transferabilitas, de-

rendabilitas, dan konfirmabilitas (Nasution, 1988 : 114).

1. Kredibilitacs

Krit¢ria ini menuntut tercapainya aspek kebenaran
atau "the truth value” hasil penelitian sehingga dapat
dipercaya. Beberapa upaya yang dilakukan pencliti untul:
memenuhi kriteria ini adalah
a. Memanfaatkan Waktu Penelitian

Penelitian yang naturalistik-kualitatif membutuh-
kan waktu yang relatif lebih lama dari pada penelitian
dengan pendekatan konvensional kualitatif. Dengan memper-—
timbangkan mendecaknya batas waktu penelitian, peneliti

mencoba  memanfaatkan  waktu  yang dapat digunakan. Pad

h

awal pernielitian, pengumpulan data dilakukan pada situasi
yang natural. Kekosongan kegiatan pada beberapa sisi
sasaran penelitian, dimanfaatkan untuk nmengadakan per--

temuan dengan beberapa pengurus yang menjadi sumber data.
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Hal ini dilakukan pada Karang Taruna yang sectelah ditung.-
gu  beberapa waktu tidak Jjuga mengadakan kegiatan ver-
temuan rubin.

Keberadaan informan kunci vang zangoup wmemberilian

informasi tentang berbagal kegiatan Karang Taruna, men-
dukung termanfaatkannya waktu penelitian, vang relatif
singkat (Agustus 1990 - Desember 1990). Dalam memanfaab-

kan waktu penelitian, penzliti mencoba mengamati - nils

puds

v
o

.

11lail yanz ada pada mwasyarakat setempat dan generasi
mudanya, permasalahan nyata generasi muda yang telah dan
belum teratasi, serta hal-hal lain yang mnuncoul pada saat
penelitian berlangsung. Sedapat mungkin cobservasi dila-
hukan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh unit-
unit Karang Taruna, Karang Taruna Desa, maupun oleh FKKT.
Me=lalui pengamatan yang +telsh dilakukan secara
merata tersebut antara lain dapat ditemukan perbedsan an-

tara "progZram tertulis" yang telah dibtsri predikat zecara

(‘D

formal oleh pihak pemerintah, dengan "program nyata" yvang
ada di lapangan. Pengamatan secara terus menerus sulit
dilakukan karena penelitian ini ,mencakﬁp tiga wilayah
vang berheda

b. Triangulasi
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Triangulasi dilakukan untuk memeriksa kebenaran
data tertentu dengan menbandingkannya dengdan dabta yang
diperoleh dari gunber lain., Upaya yang  dilakulan dalamw
rangka triandulasi inl adalah
1} Membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan
237 Memperbanyall subjelr zurber data untuk getiap fokus pe-

nelitian tertentu.
c. Kecukupan Referensi
Sejak awal mengadallan penelitian digunakan micro

sasgette-recorder  untuk membantu meningkatkan kelengkapan

data hasil wawancara. Catatan kecil dibuat untuk merekan
hazil rpengamatan yvang terlihat. Rekaman hasil wawancara di

pindahkan ke dalam bentuk laporan lapangan setelah dipadulan

dengan hasil observasi. Pada pemberian informasi vang dila-
kukan dalam suasana natural, rengounaan  alat  perekam
dikhawatirkan mengubah suasana.  Untuk mengurangi  kelewmahan
dava ingat peneliti yang memang terbatas pembuatan laporan
lapangan dilakukan pada setiap malam hari seotelah ohservasi

dan wawancara dilakukan.
d. Mewmber - check
Sering kali dalam wawancara yvang dilakukan, respon-

den mengemukalan kalimat-kalimat yvang rancu serta  kata-kats

vangZ khas daerah tersebut. Cleh karenanya dilakulkan
"member-check” untuk menghindarkan kesalahan penafsiran.
Member—-check dilakukan langsung setelah responden
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nengermukakan  pendapat/rpemikiran  yang sukar dimengerti sleh

[

penclitl, ataupun s=2holzah aolurubl VAW AN AL A selesal

dilakukan. Pada alkhir awancara, nember-cheel: dilaliukan

dengan cara mengulandi garis besar hasil  wawancara.  Dengan

1=

kedua cara ini kekeliruan yang mungkin terjadi telah dapat

N

e. Analiszsis Kasus Megatif
Kasus negatif adalzah kasugs yang tidak sesuail dengan

hazil penelitian hings

OC&

a saat tertentu (Ikid, 117y, Dalam
prelaksanaan penelitian ini, pada umumnya gambaran yang
diperoleh tentang Karang Taruna adalah "kurang aktif dan

selalu terhambat oleh dana untuk kegiatan”. Pada awal bulan

("\

Hovember 1990 ditemukarn suatu unit Karang Taruna van

0%

dianggap sebagai "kasus negatif". Unit ini berhacsil nenga-
dakan kegiatan-kegiatan yang bervariazi dan mampu memanfaat-
kan potensi yang ada di sekelilingnya secara optimal.

Dengan menganalisis kazsus negatif ini, berhasil dite-
mukan adanya konsep “swadaya' yang mewaf?ai keberhasilan
pelaksanaan fungsi Karang Taruna. Dari penemuan tersebut
kembali ditelusuri unit-unit dan res ponden terdahulu untuk
menggali informasi tentang keswadayaan pada unit masing-
masing tersebut. Meskipun dengan keterbatasan waktu, biaya,
dan kemampuan, tidak tercapai ketuntasan mutlak dalam
penelitian 1ini, adanya kasus negatif ini telah memperhalus

temuan-temuan dalam penelitian ini.



2. Dependasbilitas

-

Kriteria ini berhubungan dengan nasalah kehandalan
instruwesn yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif ini,
penclilitil merupakan instrumen utama.  Dengan  demikian ter
capainya kriteria dependahilitas, diukur dengan adanya ja-
minan terhadap kebenaran proses dan produk penelitian. Sejak
renantuan subjek sumber data, pengumpulan data sampai dengan
analigis serta sintesisnya, peneliti melakukan konsultasi
dengan para pembimbing.

3. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas secara sederhana dapat diartikan
sebagal pernyataan yang membenarkan bahwa sesuatu itu dapat
dipercaya. Pada dasarnya untuk memperoleh konfirmabilitas
ini, proses yang dilakukan adalah menyatu dengan upava mew-

percleh dependabilitas. Melalui konsulta khususnya konfir-

-

masl diperoleh dari para pembimbing. Terlebih lagi para pem-

i1]

[

|‘-“x

bimbing tidak mendominasi Jalan pikiran peneliti sehingga

ro

1al-hal yang emersent telah memperkarya penslitian ini.

4. Transferabilitas

Milai transfer dalam penelitian kualitatif berkenaan
dengan pertanyaan apakah hasil penelitian ini dapat diguna-
can dalam situasi*sifuasi lain. Peneliti sendiri tidak men-
Jamin bhahwa hasil penelitian ini dapat digunakan dalam kon-
teks dan situasi umum. Dari sudut pandang ilmu sozial yaﬁg

melihat tidak ada situasi yang benar-benar sama, hasil
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penelitian ini dapat digunakan pada konteks dan situasi ter-
tentu dengan beberapa ponyesuaian monurut kondisi o potensi
dan permasalahan rasing masing.
F. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

DPata yang diperoleh melalui woawancara dan ohboervasi

masith bersifat mental sehinzgga memerlulian pengolahan terle -

bilh dahulu. Langkah awal yang dilalukan adalah menyaring

s
[N

n--

formazi wang diperlulian dan relevan dengan penelitian.

Selanjutnya dibuat reflelksi mengenal informasi hasil ponga-

matan dan wawancara. Proses an@lisis vang dilakukan meliputi

langkah-langkah sebagail berikut :

1. Setiap laporan lapangan mengandung berbagai informasi
tentang berbagai hal dan masalah yang berbeda. 0Oleh kare-
nanva langkah pertama yang digunakan adalah menentukan

fokus penelitian tertentu. Sesuail dengan perkewmbangan

O

vang terjadi dalam penelitian i

3

i, peneliti membagi fokus

penelitian ke dalam

a. Kegiatan Karanz Taruna saat ini (F1l) -
Informasi yang dimasukkan ke dalam fokus penslitian
ini adalah yang berkenaan dengan gentuk dan Jeniz
kegiatan Karang Taruna, pricoritas masyarakat sasaran,
sumber dana yang digunakan, serta tingkat keberhasilan

Karang Taruna.

b. Peran Pengurus, FKKT, dan Pembina (F2)
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[y}

]

Berhubungan dengan  ekopektasi dan perbuatan ara

pamegans poeran saesuail dendan fungsin gerta dalam

eninchatlhnan ofcktivitas Karang Taruns.

-, T

. Faktor yang waewpendgaruhl pelalkoanaan fungsi pengurus
o ) a o)

Karang Taruna (F3)

rn

d. Faktor yvang mempeongaruhi pelaksanasn fungsi FEKT (F4)

o

Faktor yang nmempengaruhi  pelaksanaan fungsi pembina

L

Karang Taruna (F&) .
Mengorganisasikan data menurut masing -nasing fokus pene-

litian. Dalam format ini tercantum deskripsi hasil peng

ot
[W]

matan dan observasi, kode sumber data (responden),

nomor laporan lapangannya (Format 1).

Data yvang telah terorganisasikan, dianalisis sshingga di-

peroleh suatu kedalaman makna. Hazil analisis ini b

(W)
¥

b

i

ra ]

suatu temuan konsep teoritis. Untuk memudahkan pelaksa-

naan analisis ini, dibuat format yang wmemuat refleksi

penneliti serta hasil amalisisnya (Format 2).
Langkah terakhir adalah menzfsirkan apa-yang berhasil di-

peroleh dari analisis, mencoba menarik benang mprab yvang

nmungkin ada, dan mengemukakan petijelasannya’

Mengingat bahwa penelitian ini bersifat diagnostik, maka

[rv‘

pada langkah terakhir diajukan rekonmendasi berupa bebera-
pa penikiran tentang apa vang sepatutnya dilakukan oleh
pihak-pihak vyang terkait dalam pembinaan organisasi so-

sial Karang Taruna ini. -
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